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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kepribadian tokoh dan konsep
motivasi khas Jepang ikigai pada tokoh pelaku pembunuhan dalam film Kokuhaku yang bernama
Yuko Moriguchi, Shuya Watanabe dan Naoki Shimomura. Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikologi sastra. Teori kepribadian yang
digunakan adalah teori tipologi kepribadian Jung, dan konsep ikigai pada penelitian ini
menggunakan konsep dari Hasegawa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh Yuko
Moriguchi mempunya kepribadian ekstrovert-berpikir serta ikigai-nya adalah anaknya, kemudian
Shuya Watanabe memiliki kepribadian introvert-berpikir dengan ikigai mendapatkan pengakuan,
dan Naoki Shimomura memiliki kepribadian introvert-berpikir dengan ikigai yang dimiliki yaitu
mendapatkan pengakuan. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa
kepribadian dan ikigai seseorang saling mempengaruhi satu sama lain khususnya pada perilaku
yang dilakukan.

Kata kunci: Pembunuhan, Psikologi Sastra, Tipologi kepribadian Jung, Ikigai

Abstract

This study aims to examine the relation between the character's personality and the Japanese
motivational concept of ikigai on the murderers of the Kokuhaku’s movie, Yuko Moriguchi, Shuya
Watanabe, and Naoki Shimomura. The method used in this study is a qualitative descriptive
method with a literary psychology approach. The personality theory used is Jung's theory of
personality typology, and the concept of ikigai in this study uses the concept by Hasegawa. The
results of this study indicate that Yuko Moriguchi has an extroverted-thinking personality and her
ikigai is her daughter, then Shuya Watanabe has an introverted-thinking personality with gaining
recognition as his ikigai, and Naoki Shimomura has an introverted-thinking personality and his
ikigai is gaining recognition. The conclusion that can be drawn from this research is that a
person's personality and ikigai influence each other, especially in their behavior.

Keywords: Murder, Literary Psychology, Carl G. Jung's Typology of Personality, Ikigali

1. Pendahuluan

Pembunuhanadalah perbuatan yangmenghilangkan atau mencabut nyawa seseorang
(Zuhaili, 1984: 2). Aksi pembunuhan yang terjadi dari masa ke masa selalu
dilatarbelakangi oleh motivasi yang berbeda satu sama lain. Misalnya untuk
menyelamatkan nyawa sendiri, iri hati, balas dendam, ingin mendapatkan pengakuan dari

orang lain, dan lain sebagainya. Pengertian motivasi dikatakan oleh Rivai (2006: 455)

206


mailto:1[pungkasari.dianiratna@mhs.unsoed.ac.id]
mailto:2[yusida.lusiana@unsoed.ac.id]
mailto:3[muammar.kadafi@unsoed.ac.id]

SAKURA VOL. 3. No. 2 Agustus 2021 P-ISSN: 2623-1328
DOI: https://doi.org/10/24843/3S.2021.v03.i02.p11 E-ISSN:2623-0151

adalah suatu rangkaian nilai-nilai yang dapat mempengaruhi setiap individu untuk
mencapai hal spesifik tertentu sesuai dengan tujuannya.

Bangsa Jepang merupakan salah satu bangsa yang memiliki filosofi khas terkait
dengan motivasi tentang kehidupan, filosofi tersebut adalah ikigai [4: & H Z£]. Ikigai
berasal dari bahasa Jepang yang memiliki arti “tujuan hidup” (Musman, 2020: 16). Ikigai
setiap orang memang berbeda-beda, tetapi satu hal yang sama adalah bahwa setiap orang
sama-sama mencari sebuah makna dari kehidupan. Tetapi tidak menutup kemungkinan
bahwa akan menimbulkan stres dan kecemasan pada diri orang tersebut yang akhirnya
dapat membuat individu melakukan perbuatan agresi yaitu dalam hal ini adalah
membunuh sesama manusia.

Saking maraknya peristiwa pembunuhan sesama manusia, banyak penulis naskah
film yang menjadikannya sebagai inspirasi untuk membuat film dengan latar kisah
pembunuhan. Menurut Irawanto (dalam Sobur 2003: 127), film selalu merekam realitas
yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat yang kemudian diproyeksikan ke atas
layar. Dengan itu, film dimaknai sebagai cerminan atau representasi kehidupan. Kristanto
(2004: 3) juga mengatakan bahwa film dapat menjadi media pembelajaran bagi khalayak.
Berdasarkan penjelasan tersebut, film dapat membuat orang memahami perilaku
masyarakat dari suatu tempat tanpa harus berada di tempat tersebut. Pada penelitian ini,
akan dijabar mengenai karakter tokoh pembunuhan dalam film Kokuhaku serta motivasi
mengapa mereka melakukan pembunuhan tersebut dilihat dari ikigai yang mereka miliki.
Film Kokuhaku merupakan sebuah film Jepang yang dibuat tahun 2010 dan disutradarai
oleh Tetsuya Nakashima. Film ini merupakan adaptasi dari sebuah novel dengan judul
yang sama pada tahun 2008 yang dibuat oleh seorang ibu rumah tangga bernama Kanae
Minato.

Ikigai berasal dari bahasa Jepang yang memiliki arti “tujuan hidup” (Musman,
2020: 16). Mitsuhashi dalam bukunya (2018: 7) mengatakan bahwa Ikigai dibentuk dari
dua suku kata atau kanji, yaitu iki [“[= &] yang berarti kehidupan, dan gai [ %] yang

berarti nilai. Jadi, ikigai adalah nilai dari kehidupan, kebahagiaan di dalam hidup.
Singkatnya, ikigai adalah adalah alasan yang membuat bangun di pagi hari. Setelah
diketahui mengenai kepribadian dan ikigai dari masing-masing tokoh maka akan dicari
tahu mengenai hubungan antara kepribadian dan ikigai tokoh pelaku pembunuhan.
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Ketiga tokoh dalam film Kokuhaku melakukan pembunuhan dengan latar belakang
yang berbeda-beda. Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis dapat membuat pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana tipe kepribadian ketiga tokoh pelaku pembunuhan film Kokuhaku
berdasarkan teori tipologi kepribadian Jung?

2. Bagaimana ikigai ketiga tokoh pelaku pembunuhan di film Kokuhaku?

3. Bagaimana hubungan antara kepribadian dan ikigai tokoh pelaku pembunuhan?

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kepribadian tokoh dan
konsep motivasi khas Jepang ikigai pada tokoh pelaku pembunuhan dalam film
Kokuhaku. Teori kepribadian menggunakan teori tipologi kepribadian Carl G. Jung dan
dan konsep ikigai pada penelitian ini menggunakan konsep dari Akihiro Hasegawa. Agar
selanjutnya diketahui bagaimana jenis kepribadian dan ikigai seseorang yang cenderung

melakukan pembunuhan.

2. Metode dan Teori

2.1 Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Merupakan penelitian yang

mengumpulkan dan menganalisis data penelitian dengan latar ilmiah dan tidak
berhubungan dengan angka. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah audio
visual yang berhubungan dengan kepribadian dan ikgaii tokoh. dengan sumber data yang
dipakai oleh penulis yaitu film Kokuhaku yang disutradarai oleh Tetsuya Nakashima,
yang merupakan film drama Jepang tahun 2010. Untuk mengumpulkan data yang
digunakan, dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik simak dan teknik catat
Teknik analisis datayangdigunakan dalam penelitianiniadalah analisis kualitatif, seperti
yang dikatakan oleh Miles dan Huberman (1992: 16) analisis kualitatif terdiri dari tiga

alur yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

2.2 Teori

Kepribadian tokoh pelaku pembunuhan dalam film Kokuhaku, digunakan teori
tipologi kepribadian Jung. Jung (dalam Naisaban 2003: 3-4) merumuskan tipe
kepribadian manusia dengan istilah extraversion (ekstrovert) dan introversion (introvert),
serta mengemukakan empat fungsi kepribadian manusia, yaitu fungsi thinking (berpikir),

feeling (perasa), sensing (pengindera), dan intution (intuitif). Selanjutnya untuk mencari
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mengenai ikigai para tokoh melakukan pembunuhan, penulis akan menggunakan konsep

ikigai sebagai filosofi kehidupan bangsa Jepang mengenai motivasi tujuan hidup.

3. Kajian Pustaka

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kono dan Walker (2020) yang berjudul
Theorizing the interpersonal aspect of ikigai (‘life worth living’) among Japanese
university students, mengatakan bahwa ikigai bisa menimbulkan hal negatif yaitu stres
karena tuntutan untuk bekerjasama dengan orang lain atau interaksi sosial. Berdasarkan
penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa kebahagiaan, keberanian, harapan, adalah

yang membuat hidup seseorang dapat merasakan kepuasan atau ikigai.

4. Hasil dan Pembahasan
Pada bagian ini, penulis akan meneliti kepribadian tiga tokoh pelaku pembunuhan
dalam film Kokuhaku yaitu Yuko Moriguchi, Shuya Watanabe, dan Naoki Shimomura
menggunakan tipologi kepribadian Jung (1921).
4.1 Analisis Kepribadian Yuko Moriguchi
4.1.1 Sikap
Seperti individu pada umumnya, Yuko mempunyai dua sikap dalam kepribadiannya
yaitu Ekstrovert dan Introvert.
a. Ekstrovert
Beberapa adegan di bawah ini memperlihatkan sikap ekstrovert yang dimiliki oleh
Yuko.
1. Orang ekstrovert mempunyai kecenderungan ke dunia luar yang sangat kuat, bahkan
bisa lupa memperhatikan dan mengurus dirinyasendiri (Naisaban, 2003: 15).
Tokoh Yuko memiliki ciri-ciri ekstrovert ini dilihat dari adegan di bawabh.
LA TR L WD ?
&+ TREAEENLETARRELTWASC TS, LHIREEILE S hn
. oA TN 28 A,
BFELE AN ETBEIRBEVCALS?
&1 DENFR. REAVLRVIEE) ForTEEH LD B, ¥th

WD P
(Kokuhaku 2010,00:07:49 - 00:08:09)

Joshi seito : Nani de kekkon shinai no?
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Yitko : Tatoe umareta ko ga kansenshite inakutemo, chichioyaga kansen -shada
to wakareba, seken no sabetsu wa manugaremasen.

Danshiseito . Sabetsu o suru ho wa waruin ja?

Yiiko : Sorewa shorai, chichioyaga inaikoto yori, zutto kodomo o kurushimeru,
sore ga kare no han

Siswi : Mengapa Anda tidak menikah?

Yuko : Walaupun sianak tidak tertular, jika ada orang yangtahu bahwa ayahnya
mengidap HIV maka si anak akan mendapatkan diskriminasi.

Siswa : Akankah seburuk itu?

Yuko . Itu akan jadi lebih buruk dari pada tidak mempunyai ayah. Itu adalah

keputusan yang kami sepakati.

Yuko mempunyai 1 orang anak bernama Manami yang menjadi korban pembunuhan
pada film Kokuhaku ini. Berdasarkan dialog antara Yuko dan muridnya di atas, dapat
dilihat bahwa Yuko sangat menyayangi Manami hingga dirinya menentukan jalan
hidupnya berdasarkan kesejahteraan hidup Manami. Yuko rela tidak menikahi ayah
Manami yang terkena HIV karena takut jika teman-temannya mengetahui ayahnya
mengidap penyakitHIV, maka Manamiakanmenjadi korban bully dan didiskriminasi.
Tindakannya itu memperlihatkan bahwa Yuko lebih memperhatikan orang lain da-
ripada memperhatikan hidupnya sendiri yang akan mempunyai seorang anak tanpa
adanya seorang suami.

2. MenurutJung(Naisaban 2003: 15) perilaku ekstrovertextreme kadang mengorbankan
tanpa sengaja subjek atau orang lain supaya memenuhi apa yang dilihatnya sebagai

tuntutan objektif, ia tenggelam ke dalam objek dan kehilangan diri.

et Emdd. LIS K EREBKRBIZHZEITYT, FTRCADD AL
&l -oTLE-T. ..

EH fEoThnE. BELA»DHL>E-DEITILTIV. .

7 thhkLlLoEWwTY, FHAALRERIILTHLE->TELE, £ ThH
BT, HAI T, BPUART S %, bR o5k L H L
gL E LR, HiERNIAR, 1EEFIHILT, & 2 A&BEW
SEHB®IC

(Kokuhaku 2010,01:18:50-01:19:29)

Yitko : Terada sensei, shibaraku gakko o o yasumi ni naru sodesu. Shimomura-kun ga
an'na koto ni natte shimatte...

Mizuki: Datte are wa, Nao-kun ga anatta no wa u~eruteru...

Yitko : Watashino seidesu. Terada sensei to wa koshite tokidoki attemashita. Totemo
nesshinde, tanjun de, netsuretsuna Sakuramiya shinja.Dakara nakunatta Manami
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no chichioya wa Sakuramiyada to kare ni kokuhaku shimashita. Kare o torikomi,
kare o riyo shite, ano 2-ri 0 oitsumeru tame ni

Yuko : Sepertinya Tereda sensei tidak akan mengajar untuk beberapa waktu. Dia merasa
bersalah pada Shimomura-kun...

Mizuki : Nao-kun menjadi seperti itu karena salah Werther...

Yuko : Itu adalah salahku. Aku sering bertemu dengan Tereda sensei. Dia sangat antusias
dengan pekerjaannya, sangat baik hati. Dia penggemar berat Sakuramiya. Jadi aku
memberitahunya bahwa Sakuramiya adalah ayah Manami. Aku memanfaat-
kannya untuk membuat kedua anak itu menderita.

Yuko mengetahui bahwa Werther sangat menyukai Sakuramiya yang mana adalah
ayah dari Manami. Karenahal tersebut, Yuko memanfaatkan hal tersebut untuk mem-
balaskan dendamnya kepada dua muridnya yang telah membunuh Manami. Yuko
mengatakan kepada Werther bahwa Sakuramiya adalah anak Manami, dengan begitu
Werther akan mengikuti apapun yang Yuko katakan, tanpa mengetahui bahwa mak-
sudnya adalah untuk membuat Shuya dan Naoki menderita. Pada film Kokuhaku ini,
Werther tidak mengetahui akan latar belakang yang terjadi diantara Yuko, Shuya dan
Naoki. Hal itu semakin dimanfaatkan oleh Yuko, dan caranya tersebut telah berhasil.
Yuko memanfaatkan Werther untuk memenuhi apa yang dilihatnya sebagai tuntutan
objektif, dan hal ini merupakan ciri-ciri bahwa seorang individu merupakan seseorang

yang mempunyai perilaku ekstrovert ekstrem.

b. Introvert
Data di bawah ini mencerminkan sikap Introvert yang dimiliki oleh tokoh Yuko

Moriguchi.

1. Orang yang memiliki sikap introvert menganggap bahwa tempat tinggalnya adalah
yang teraman dan teman pribadinya adalah yang terbaik, maka dari itu mereka cender-
ung tampak sebagai orang yang egois (Naisaban 2003: 19). Dalam adegan berikut ini,
tokoh Yuko memperlihatkan keegoisannya.

et & WRE. R OEER 1005501 TE& FHA,
AR R EEHLTULWERAD,
& ZAA. HBREEIEEDILDH, HIZETTTA L,
(Kokuhaku 2010,00:04:33 - 00:05:19)

Yitko : Naniyoriwatashiwa, anatagata no kotoba o 100-pasento shinji tari dekimasen.

Joshi seito: Sensei wa watashitachi o shin'yo shite imasen ka.
Yitko : Ee, anatagata wa uso o tsukuno ga, jitsuni jozudesukara.
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Yuko : Terus terangsaja ibu tidak pernah mempercayai 100% apa yang kalian katakan.

Siswa : Jadi sensei tidak mempercayai kami?

Yuko : Tidak, karena kalian sangat pandai berbohong.
Sebagai seorang guru sudah sepatutnya memahami keadaan muridnya. Tetapi, Yuko
tidak melakukan hal tersebutkarenatidak ingin ada hal burukyangmenimpanya. Men-
jadi seorang guru sudah pasti mempunyai risiko yang akan ditanggung, tetapi dalam
dialog diatas, Yuko terkesan tidak mahu menanggungrisiko tersebut. la lebih memilih
untuk memikirkan dan melindungi dirinya sendiri. Padahal belum tentu muridnyater-
sebut mempunyai intensi yang buruk kepadanya, namun Yuko tetap memilih untuk
melindungidirinyasendiri. Hal ini sangat memperlihatkan bahwa tokoh Y uko mempu-

nyai keegoisan yang mencerminkan sikap introvert.

4.1.2 Fungsi
Yuko Moriguchi dalam film Kokuhaku memperlihatkan keempat fungsi jiwa yang di-
milikinya, berikut analisis mengenai empat fungsi jiwa tersebut.
a. Berpikir
Data berikut ini memperlihatkan fungsi berpikir yang dimiliki oleh tokoh Yuko
Moriguchi.
1. Orangyang memiliki fungsi berpikir umumnya bekerja atas dasar logika, objektivitas,
dan bermental analitis (Naisaban 2003: 27). Adegan berikut ini memperlihatkan ciri

tersebut pada Yuko.

G 0D, BEIIFALEOR Rz FOBVWTIEH Y $H A, LI
ORIy P EMLCTHANRELI, REAVSED T TH., D& 1L
BB EETAUMER. BHMALRYTLE, ALTHET 28 KE
RS ES > TWEFETRATYT., BAT— LIS =351 & 3 K
B, TN BIWEFEDNDIENTY,

(Kokuhaku 2010, 00:27:22 —00:27:58)

Yitko : Tada hitotsu, Manami ga shinda no wa poshetto no seide wa arimasen. Watashi
wa kono poshetto o komakaku shirabemashita. Tatoe shi-sai no ko demo, shinzo
o tomeru koto nado mazu fukanona, o somatsuna shiromonodeshita. Tameshite
mimasu? Manami wa tada ki o ushinatte ita dakena ndesu. B ga piiru ni hori
nageta koto ni yoru suishi. Kore ga magire mo nai Manami no shiindesu.

Yuko : Adasatu hal lagi, penyebab kematian Manami bukanlah tas kecil itu. Aku sudah
memeriksa tas ini. Kekuatannya tidak akan cukup untuk menghentikan jantung
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anak berumur 4 tahun. Ini adalah prduk gagal. Kamu mau mencobanya? Manami

sebenarnya hanya pingsan. Aku yakin Manami meninggal karena tenggelam

setelah siswa B melemparnya ke dalam kolam renang.
Adegan di atas adalah ketik Yuko tengah menceritakan kronologis kematian Manami
kepada muridnya. Sebelumnya, Manami dikatakan meninggal karena kecelakaan yaitu
terjatuh di kolam renang. Sebagian banyak orang mungkin akan langsung mem-
percayai hal tersebut karena itu merupakan pernyataan yang dilontarkan oleh polisi.
Tetapi tidak dengan Yuko. Yuko tidak mau tinggal diam dan mencari tahu mengapa
anak semata wayangnya bisa meninggal di kolam renang sekolah. Akhirnya ia
menemukan tas Manamiyangada di sekitar kolam, dan mengetahui bahwa ada setrum
di dalam tas itu. Kemudian ia menyimpulkan bahwa kematian Manami bukanlah se-

buah kecelakaan, melainkan pembunuhan. Pada adegan ini sangatterlihatbahwa Yuko
merupakan tokoh yang sangat analitik.

2. Orang yang berfungsi berpikir adalah orang yang mengatur segala sesuatu dalam
keadaan yang teratur (Naisaban 2003: 27). Mereka dapat mengatur segalanya dengan

rinci. Berikut adegan dari tokoh Yuko yang mencerminkan hal ini.

LT 1 s, CI2HOL, Lt bir>ETLE b, HDREZOERV N &2 6
PWELLT, RIBTCICHEBELELE, Kb htE, rbodbhhd
ALYy FEMERVWI E Ao TWELE, THhHEHLTL £ -
oo BCHHZ A ELIE, AUBRSDAWADIEN TNFL | Leh
C TRyh—>, oT

Bk oA 11

(Kokuhaku 2010, 01:35:49 — 01:37:22)

Yitko : Ma~a, tonikaku. Anata kara azukatta purezento, anata no hatsumei-hin o o wa-
tashi shite, watashi wa sugu ni o hima shimashita. Sutekina okasama. Dakara
anata ga suitchi o osanai koto o inotte imashita. Demo anata wa oshite shimatta.
Watashi ni mo kikoemashita yo. Taisetsuna mono gakieru oto ga “pachin’ janaku
‘dokkan' tte

Shitya : Yamero! ']

Yuko : Aku memberikannya hadiah kecilmu. Aku meninggalkan bom-mu, dan aku ber-
gegas pergi. Ibumu sangat baik, aku berharap kau tidak menekan tombol itu. Tapi
kau, malah menekannya. Aku juga mendengar suara itu, suara kehilangan sesuatu
yang berharga. Bukan “Ting”, tapi “Duar!!”

Shuya : Hentikan!!
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Yuko mengetahui bahwa Shuya akan tetap menekan tombol yang menjadi remot un-
tuk bom rakitannya. Oleh karena itu, sebelumnyaia telah membawa bomnya ke ruang
kerja ibunya, sehingga bomnya meledak di ruangan itu sekaligus meledakkan ibu
Shuya. la membuat seolah-olah Shuya sendirilah yang membunuh ibunya, agar Shuya
semakin terpuruk. Hal ini menunjukkan bagaimana tokoh Yuko merupakan orang
yang mengatur segala sesuatu dengan teratur, yang mana menunjukkan fungsi ber-

pikirnya.

4.2 Analisis Kepribadian Shuya Watanabe

4.2.1 Sikap
Dalam film Kokuhaku, tokoh Shuya menunjukkan kedua tipe sikap jiwa menurut Jung,

yaitu ekstrovert dan introvert.

a. Ekstrovert
Data di bawah akan memperlihatkan sikap ekstrovert yang dimiliki oleh Shuya pada
film Kokuhaku.

1. Orang dengan sikap ekstrovert sangat berani. Kadang ia mengarah ke sikap ekstrem
sampai pada tahap risiko (Naisaban 2003: 14). Berikut merupakan adegan saat Shuya
melakukan perbuatan berani yang eksrem.

Bk A EHDERIFIZRAS Yy FEMNT, Kol CAICR > TREFE E ED
) DINAL,
(Kokuhaku 2010, 01:04:47 — 01:04:55)

Shuya : Aku akan meledakkannya setelah selesai berpidato. Meledakan diriku bersama
orang-orang bodoh itu hingga hancur tak tersisa.

Perkataan yangdikatakan Shuya diatas adalah ketika dirinya merencanakandan mem-

bayangkan pengeboman sekolahnya. la berencana untuk bunuh diri dengan bom bu-

atannya sekaligus membunuh orang-orang yang ada di sekolah. Semua itu dilakukan
hanya agar mendapatkan pengakuan dari sang ibu.

Jika dilihat dari hal tersebut, tokoh Shuya sangat memperlihatkan keberaniannya.
Tetapi caranya sangatlah ekstrim sampai-sampai bisa menimbulkan risiko yang besar.
Hanya karena ingin mendapatkan pengakuan dari ibunya, ia berencana untuk membunuh
warga sekolah, yangbahkantidak mengetahui apa-apatentangmasalahnya. Hal ini sangat
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mencerminkan orang dengan sikap ekstrovert yang berani dan cenderung melakukan per-

buatan ekstrim yang berisiko.

b. Introvert

Tokoh Shuya beberapa kali memperlihatkan sikap introvert-nya dalam film
Kokuhaku, berikut merupakan data yang diperoleh penulis.
1. Naisaban mengatakan (2003:18) seorang introvert adalah orang yang cenderung
menarik diri dari kontak sosial. Pada adegan berikut, tokoh Shuya terlihat menarik diri

dari kontak sosial.

Gambar4.2.1
Scene Film Kokuhaku Ketika Shuya Menarik Diri dari Kontak Sosial

»

Sumber: Kokuhaku 2010, 01:12:14

&1 TRE 2 ADRAETFICH D b0 EREE L, EIERAEOMK
TY,
ik heEmtt & VAR,
(Kokuhaku 2010,01:11:48-01:12:12)

Yuko : Dua di antara susunya telah aku campurkan dengan sesuatu. Darah Sakuramiya
sensei yang terinfeksi HIV.
Shuya : Cerdas sekali, Moriguchi!
Yuko mengatakan hal tersebut di dalam kelas, setelah semua siswa meminum susu
dari sekolah. Shuya yang terkejut langsung melarikan diri ke toilet laki-laki di
sekolahnya. Ketika sampai di toilet, ia malah tertawa terbahak-bahak setelah
mendengar ucapan Yuko tersebut. Pada adegan ini, dapat terlihat bagaimana cara
Shuya menarik diri dari kontak sosial. Shuya memilih untuk mengeluarkan emosinya
di toilet, tempatyangsepidan tidak ada orangdi dalamnya. Adegan ini sangat menjadi

fakta bahwa Shuya cenderung menarik diri dari kontak sosial.
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4.2.2 Fungsi
Sama seperti manusia pada umumnya, Shuya juga mempunyai 4 fungsi yang terlihat

pada film Kokuhaku.

a. Berpikir
Orang berfungsi berpikir umumnya bekerja atas dasar logika, objektivitas, dan ber-

mental analitis. Berikut merupakan adegan saat Shuya memperlihatkan fungsi ber-

pikirnya.

1. Merekayangmemilikifungsiberpikirkurangtertarik pada perasaan orang lain (Naisa-
ban 2003:27). Padaadegan ini, Shuya menceritakan tentang kematian Manami dengan
tersenyum di hadapan Yuko.

e A RESREL CEMEEY ELE, HOFHICWB 0, (Ao %L 1T

TORBTHEZ L REXRICH LB WEE T T,
(Kokuhaku 2010,00:20:16 — 00:20:24)

Yuko : Siswa A menceritakannya sambil tersenyum. Seolah tak menyadari bahwa yang
ada di hadapannya itu adalah ibu dari anak yang ia bunuh.

Shuya menceritakan mengenai kematian Manami sambil tersenyum. Padahal Shuya
adalah dalang dibalik kematian Manami, dan Yuko adalah ibu dari Manami. Meski
demikian, Shuya menceritakannya dengan terlihat seperti tanpa penyesalan tetapi
justru dengan suka cita, karena rencananyatelah berhasil. Sebagai seorang ibu yang
anaknya telah dibunuh oleh Shuya, tentu saja Yuko merasa sakit hati. Tetapi, Shuya
terlihat tidak tertarik akan hal itu, dia cenderung tidak peduli. Hal ini memperlihatkan
fungsi berpikir pada Shuya yang mana kurang tertarik akan perasaan orang lain.

2. Naisaban menjelaskan (2003:27) bahwamereka yang memilikifungsi berpikir senang

membuat analisis dan mengatur segala sesuatu dengan keadaan yang teratur.

Gambar 4.2.2
Scene Film Kokuhaku Memperlihatkan Shuya Merekam Rencananya

Sumber: Kokuhaku 2010, 01:03:44
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Bk 831 H. > &FRICEF AT, R4y FREDER DR
KRR GHEDLDERFFICRAA Yy FET,
(Kokuhaku 2010,01:03:43 - 01:04:50)

Shuya : 31 Agustus. Aku meletakan sebuah bom di sekolah. Aku menghubungkannya
dengan HP-ku...Aku akan meledakkannya setelah selesai berpidato.

Shuya merencanakan pengeboman di sekolahnya di hari dimana dia akan berpidato di
depan seluruh warga sekolah. latelah merencanakan halinidari jauh hari, terlihat pada
gambar 4.41 bahwaia sedang merekam pengumumannya untuk dimuat dalam website
miliknya. Alasannya untuk memuatnya di website karenaia tidak ingin orang berspe-
kulasi mengenai kejadian tersebut. Tujuannya adalah agar orang mengetahui bahwa
dirinyalah yang merencanakan pengeboman tersebut.

Caranya menyusun rencana dari merekam video, kemudian menaruh bom di

sekolahnyayang telah dihubungkan ke telepon genggamnya, kemudian akan ia ledakan

setelah selesai berpidato, sudahia atur semuanya dengan teratur.

4.3 Analisis Kepribadian Naoki Shimomura
4.3.1 Sikap
Tokoh Naoki menunjukkan keduasikap berdasarkan kepribadian Jung. Berikut penu-
lis akan memaparkan data dari sikap tersebut.
a. Introvert
Pada film Kokuhaku, Naoki juga menunjukan sikap introvertnya. Berikut beberapa
adegan yang menonjolkan sikap introvert tokoh Naoki.
1. Seorangintrovert cenderung menarik diri dari kontak sosial. Menurut Jung (Naisaban
2003: 18), orang introvert memfokuskan libidonya ke dalam, dan tenggelam ke dalam
diri sendiri, khususnya pada saat-saat mengalami tegangan dan tekanan batin.

Gambar 4.3.1
Scene Film Kokuhaku yang Memperlihatkan Naoki Menulis “Mati”

Sumber: Kokuhaku 2010, 00:21:27
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& B RAFELTHEITICAN ELED. BB ANICYIENY T, F
Ty rSEELETHLAEEA, B I TLED., RO IC¥€
hes) BB R,

(Kokuhaku 2010,00:21:21 - 00:21:34)

Yuko : Siswa B mulai menekuni olahraga sejak masuk sekolah. Tapi dia hanyaterus lati-
han tanpa pernah diijinkan untuk bermain. Dia merasa tidak senang tetapi tidak
berani mengatakannya pada pelatihnya.

Siswa B yangdiceritakan oleh Yuko adalah Naoki. Sepertiyangdikatakan oleh Yuko,

Naoki tidak berani mengatakan kehendaknya pada sang pelatih meskipun ia tidak me-
nyukai hal itu. Naoki cenderung menarik diri dari dunia luar dan tenggelam pada
dirinya sendiri, terbukti pada gambar yang terlihat di atas. Adegan itu memperlihatkan
Naoki berkali-kali menuliskan kata “mati”, yang menyimpulkan bahwa dirinya sangat
tertekan hingga ingin mati. Hal yang dilakukan oleh Naoki ini sangat mencerminkan
sikap introvert, yaitu menarik diri dari kontak sosial karena dia bahkan tidak berani
untuk berbicara kepada pelatinnya dan tenggelam pada dirinya sendiri hingga ingin
mati karena merasa sangat tertekan.

2. Dalam kondisi kurang normal, orang introvert menjadi orang yang pesimis dan cemas

(Naisaban 2003: 19). Naoki terlihat sangat pesimis dan cemas padaadegan berikut.

Gambar 4.3.1
Scene Film Kokuhaku yang Memperlihatkan Kecemasan Naoki

Sumber: Kokuhaku 2010, 01:14:27

Efsf P EREETHEDEEDERABVL, (W THINH/LEETWBL.
IoEL. Z0EL, ZONL, Z0ICEVLL, BENMLT(DL .,
& TW3IF,
(Kokuhaku 2010,01:14:05-01:14:18)

Naoki : Aku tidak merasa seperti masih hidup. Bau. Itu berarti aku masih hidup. Gigi,
rambut, kuku, danbauku. Akumasih merasakan lapar, itu berarti aku masih hidup.
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Gambar 4.4, Naoki terlihat sangat lusuh dan kotor, tetapi hal itulah yang menurutnya
menandakan bahwadirinya masih hidup. Setelah dibersihkan, ia mengira dirinya sudah
mati, karena sudah tidak ada tanda kehidupan yaitu baunya, gigi dan rambutnya yang
kotor. Keadaan tersebut memperlihatkan bagaimana Naoki merupakan seorang tokoh

yang memiliki tingkat pesimis dan kecemasan yang tinggi.

4.3.2 Fungsi

Seperti kedua tokoh lainnya, Naoki juga mempunyai 4 fungsi jiwa yang ia tunjukkan
di film Kokuhaku berdasarkan kepribadian Jung.
a. Berpikir

Orang berfungsi berpikir umumnya bekerja atas dasar logika, objektivitas, dan ber-
mental analitis. Berikut yang membuktikan bahwa Naoki memiliki fungsi berpikir.
1. Mereka kadang menyakiti orang lain tanpa mereka sadari (Naisaban 2003: 27). Naoki

telah menyakiti hati orang lain tanpa ia sadari pada adegan berikut ini.

Gambar 4.3.2
Scene Film Kokuhaku yang Memperlihatkan Kesedihan Ibu Naoki

Sumber: Kokuhaku 2010, 00:36:50

[[ER] T T TERIE LR RALG L, DT /NN
THET I ELA Db, DOLOBWE VELI>HEBD,. ZALZ
&z
(Kokuhaku 2010, 00:36:46 — 00:37:07)

Naoki : WAI!T Aku bilang jangan menggangguku!!
Yuko : Inisemua adalah salah wanita itu. Naoki-ku tersayang menjadi seperti ini.

Gambar4.3.2 diatas juga memperlihatkan bagaimana ekspresiibu Naokiyangterlihat

sedih dan sakit hati atas perbuatan Naoki. Naoki tentu saja melakukan itu semug;
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meneriaki dan mendorong ibunya, karena alasan yang ia anggap benar, tanpa menya-
dari bahwa hal itu menyakiti dan membuat ibunya sedih. Fungsi berpikirnya membu-
atnyasepertiini. Yaitu menyakiti oranglain tanpa merekasadari karenadirinyaterlalu
fokus pada logika dan pikirannya sendiri.

2. Orang berfungsi pemikir pada umumnya bekerja atas dasar logika (Naisaban, 2003:
27). Adegan berikut ini menggambarkan bagaimana tokoh Naoki bekerja atas dasar
logikanya.

Ef AN WEIDPVNE, TAXIIR bR ID D,

(Kokuhaku 2010, 00:52:24 — 00:52:27)

Naoki : Sebaiknya jangan memakannya, nanti ibu tertular AIDS.

Kutipan di atas diucapkan Naoki kepada ibunya saat ibunya akan memakan makanan
yang kemasannya sudah dipenuhi oleh darah Naoki. Naoki menggunakan logikanya
bahwa ibunya akan tertular AIDS apabila menyentuh darahnya, oleh karena itu ia
melarang ibunya untuk memakan makanan tersebut. Adegan ini mencerminkan
bagaimanatokoh Naoki bertindak atas dasar logikanya untuk menyelamatkan ibunya dari
penyakit AIDS. Karena Naoki berpikir bahwa dirinyatelah terkontaminasi oleh penyakit
tersebut.

4.4 Tipologi Kepribadian Tokoh
Setelah penulis melakukan analisis mengenai kepribadian dari masing-masing tokoh
pelaku pembunuhan pada film Kokuhaku, dapat ditarik rangkuman mengenai tipologi

kepribadian paratokoh padatabel di bawabh ini.

Tabel 4.4 Rangkuman Tipologi Kepribadian Tokoh Pelaku Pembunuhan

No. Tokoh Sikap Fungsi Tipologi Kepribadian
1 | Yuko Moriguchi | Ekstrovert | Berpikir | Ekstrovert-Berpikir
2 | Shuya Watanabe | Introvert | Berpikir | Introvert-Berpikir
3 | Naoki Shimomura | Introvert | Berpikir | Introvert-Berpikir

Tokoh Yuko memiliki sikap ekstrovert dan fungsi berpikir, dengan ini tipologi
kepribadiannyamenjadiekstrovert-berpikir. Hal ini dapatdilihatdari analisis sebelumnya
yang mana tokoh Yuko merupakan individu yang berprinsip akan kenyataan objekf,

kemudian ia cenderung menekan fungsi perasanya dan bekerja atas dasar logika.
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Kemudian tokoh Shuya memiliki sikap introvert dan fungsi berpikir, sehingga tipolgi
kepdibadiannya adalah introvert-berpikir. Dapat dilihat dari analisis penulis bahwa tokoh
Shuya merupakan tokoh penyendiri yang menarik diri dari kontak sosial serta kurang
memikirkan perasaan orang lain sehingga cenderung menyakiti orang lain.

Tokoh terakhir yang penulis analisis kepribadiannya adalah Naoki. Naoki memiliki
sikap dominan introvert dengan fungsi berpikir, maka tipologi kepribadian Naoki adalah
introvert-berpikir. Terlihat dari bagaimana tokoh Naoki merupakan individu yang
penyendiri senang memutuskan keputusannya sendiri tanpa memperhatikan keinginan

dari orang lain.

4.5 Analisi Ikigai Tokoh

Hasegawa mengartikan ikigai sebagai perasaan dari menjalani kehidupan yang
sekarang dan juga kesadaran individu sebagai motivasi untuk hidup. Pada sub-bab ini,
penulis akan menganalisis ikigai para tokoh pelaku pembunuhan.
4.5.1 Ikigai Yuko Moriguchi

Pada film Kokuhaku, Yukomerupakan salah satu tokoh yang melakukan pembunuhan.
Pada beberapa adegan berikut ini, dapat terlihat ikigai dari tokoh Yuko.
Bk ERBRTTATLES, EF5. REMASOTTEY HE DAL,

& RLTRNEWI (DL &, FLIFAKTEIMWE LI,
(Kokuhaku 2010,00:20:57 - 00:21:16)

Shuya : Jikg _aku ingin membunuh seseorang, aku akan menggunakan alat buatanku
Yuko :S‘?:lgtljr:.ngin membunuhnya. Itulah yang ada dalam pikiranku saat itu.

Kutipan di atas terjadi saat Shuya menceritakan mengenai pembunuhan Manami yang
ia lakukan bersama dengan Naoki. Dengan bangga Shuya mengatakan di depan Yuko
yang mana adalah ibu dari Manami, bahwa ia membunuh menggunakan alat yang ia buat
sendiri. Setelah Shuya berkata seperti itu, yang ada pada pikiran Yuko adalah bahwa ia
ingin membunuh Shuyasebagai balasan akan perbuatannya yangtelah mengambil nyawa
Manami.

Ef I ROEETY, EBALOME., ZIhb. HLDOTLEDE 4
Wi BATY
(Kokuhaku 2010,01:42:26 — 01:42:56)
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Yuko : Ini adalah pembalasan dendamku. Neraka sesungguhnya. Ini adalah awal dari
penderitaan yang akan kau alami.

Berdasarkan kutipan tersebut, terlihat bahwa Yuko masih akan melakukan banyak hal
yang akan membuat Shuya menderita. Hal ini menandakan bahwa kedepannya, rencana
dalam hidup Yuko adalah untuk membuat Shuya merasa menderita. Jika disimpulkan
makan ikigai dari tokoh Yuko dalam film Kokuhaku adalah anaknya, Manami. Terlihat
dari bagaimana Yuko yang merasa sangat kehilangan Manami, dan rela melakukan
semuanya demi kesejahteraan hidup Manami.

4.5.2 Ikigai Shuya Watanabe

Tokoh Shuya merupakan salah satu tokoh utamayang mendapatkan screentime paling
banyak di film Kokuhaku. Beberapa adegan yang akan penulis analisis ini menggam-
barkan ikigai dari tokoh Shuya.

&t TADBADEEEESE L WECHEMT, A0 DFEE RIS D &
grzw, LW BEHLAMELTHEHES AR W, L L. TFEICA
HLUE AOGFAHEICELEL I, HHOEAEHRUEZ0E A TER S,
W C13mnbir...

(Kokuhaku 2010,00:20:27 — 00:20:52)

Yuko : Motif siswa A membunuh benar-benar tidak masuk akal. Dia ingin diakui oleh
dunia. Dia ingin diakui sebagai anak yang jenius. Tapi saat berita tentang keme-
nangannya dimuat di koran, bukan dia yang menjadi bahan perhatian. Melainkan
anak lain yang merupakan gadis berusia 13 tahun...

Awalnya, ia mencoba untuk mendapatkan perhatian dari ibunya dengan hal-hal yang
positif, yaitu menciptakan penemuan-penemuan sains hingga mengikuti kompetisi sains
yangberhasil ia menangkan dengan membawa pulanghadiah juara satu. Tetapi itu semua
tidak mendapatkan perhatian dari dunia, khususnya ibunya. Hingga akhirnyaiamengung-
gah hal-halaneh diwebsite-nya, seperti mesin eksekusi binatang, dan diluar perkiraannya,
hal tersebut justru mendapatkanbanyak perhatian dan website-nya mulai lamadikunjungi
orang. Berangkat dari hal tersebut, akhirnya ia merencanakan kasus pembunuhan
menggunakan alat buatannya sendiri.

Bkt ZABLR. HHEDLBEIF RV, JEbREE> TR IV T i Wb
SEREL, RYRIAIDPYN S T TWFMLEA
(Kokuhaku 2010,01:08:27—-01:08:43)
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Shuya : Kemenanganku tidak mendapat perhatian. Tidak dari seorangpun, khususnya
dari ibuku. Aku harus melakukan sesuatu untuk menarik perhatian media. Sebuah
kasus besar. Pembunuhan.

Ide Shuya tersebut muncul karena dirinya sudah sangat putus asa karena semua usa-
hanya tidak kunjung mendapatkan apayang ia inginkan, yaitu pengakuan dari dunia dan
kembalinya ibunyake hidupnya. Akhirnya Shuya memilih untuk melakukan pembunu-
han yang jenius dengan alat yang memenangkan kompetisi sains itu. Dari sini, Shuya
mengajak Naoki untuk masuk dan bekerjasama untuk melaksanakan misinya hanya se-
bagai kaki tangannya. Shuya ingin ibunya mengetahui kejeniusannya dan kembali kepa-
danya untuk memberikan perhatian yang ia inginkan.

Berdasarkan analisis di atas, simpulannya menunjukkan bahwa mendapatkan
pengakuan dari ibunya akan kejeniusannya merupakan motivasi tokoh Shuya untuk
terbangun dan menjalani hidup setiap harinya. Walaupun caranya dengan merenggut
nyawaorang lain, tetapi Shuya tetap melakukanapapunyangmenurutnyaadalahhal yang
tepat demi mendapatkan pengakuan dari kepintarannya dan mendapatkan kembali kasih
sayangdari ibunya. Hal tersebut merupakan ikigai dari tokoh Shuya di film Kokuhaku.
Shuya merasa bahwa hidupnya akan bahagia jika mendapatkan semua hal itu, maka ia

melakukan segala cara hanya untuk mencapai pengakuan dan kasih sayang tersebut.

4.5.3 Ikigai Naoki Shimomura
Dalam film Kokuhaku, tokoh Naoki digambarkan sebagai sosok anak SMP yang
mempunyai banyak ketakutan, terutama pada adegan berikut ini.
[ER  JGEER ) oA, ElE. el b otah b .
(Kokuhaku 2010,01:09:52 - 01:09:57)

Naoki: Aku ingin menjadi temanmu. Hanya kaulah temanku, aku tidak memiliki teman.
Kutipan di atas menunjukkan bagaimana tokoh Naoki sangat menginginkan
keberadaan Shuya sebagai temannya Saat menceritakan bagian ini, Naoki terlihat

meneteskan air matanya. Hal inimembuktikan seberapa pentingtokoh Shuya yang datang

kepada Naoki untuk mengajaknya berteman.
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Gambar 4.5.3
Scene Film Kokuhaku yang Memperlihatkan Kesenangan Naoki Dihampiri Shuya

-

. 4
.

Sumber: Kokuhaku 2010, 01:10:15

Bk : —ICETATHHAW?2HIAL R EALTHIZL AL,
B SAREERICT B D2UWAD..,
Bk : HRMDNAIbERBIE). BAEI GBI H>TAAT...
ER : CAREEZDTANDIPORAND., Kb FHIZSbhbhtkes )., EHD
R—7y b EROHT
(Kokuhaku 2010,01:10:01-01:10:20)

Shuya: Apa kau mau menonton video bersama? Sudah lama aku ingin menyapamu.
Naoki: Tidak ada yang pernah memperhatikanku. ..

Shuya: Kau sepertinyaberbedadariparaorangbodohitu. Kau terlihat kalem dan dewasa.
Naoki : Akhirnya aku diakui oleh seseorang. Jadi aku memilih korban untukmu.

Gambar di atas adalah adegan ketika Shuya mengajak Naoki untuk berteman. Terlihat
bagaimana Naoki mengembangkan senyumnyadan terlihatbahagia. Dari cuplikan dialog
di atas diketahui bahwa Naoki bahkan memilih orang yang akan ditargetkan Shuya untuk
mencoba alat penemuannya yaitu dompet anti copet, yang mana merupakan awal dari
konflik besar dalam film ini. Tetapi kemudian ia dikecewakan karena fakta bahwa Shuya
membunuh hanya untuk mendapatkan perhatian dari orang lain. Tetapi, ternyata Shuya
gagal membunuh dengan alatnya karena Manami hanya pingsan.

Bk @ AR RwiE &,
G SRR W?2H VDR ETRE 2. BoICEkERh -, HUWLWDOD I ¥
HokHEBR W 1 T2 HAA NV ERHVDODNTELD LI LER Y BT

AT
(Kokuhaku 2010,01:10:54 —01:46:35)

Shuya: Kau orang yang tidak berguna.

Naoki: Tidak berguna? Dia ingin membunuh tapi gagal. Dialah yang tidak berguna! Si-
alan! Aku berhasil melakukan apa yang gagal dia lakukan.
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Akibat dari Shuya yang mengatakan bahwa Naoki tidak berguna, Naoki merasakan
kekecewaan yang besar. Maka dari itu, ketika mengetahui bahwa Shuya gagal dalam
membunuh Manami, Naoki kemudian melempar tubuh Manami ke dalam kolam ranang.
Naoki melakukan hal tersebut agar Shuya mengetahui bahwa ia berguna, dan bisa
melakukan suatu hal yang Shuyatidak bisa.

Berdasarkan data-data di atas, maka dapat terlihat bahwa Naoki membunuh Manami
karena ia ingin Shuya melihatnya sebagai teman yang berguna. Naoki juga ingin
mendapatkan pengakuan dari Shuya. Maka dapat disimpulkan bahwa ikigai dari tokoh
Naoki adalah mendapatkan pengakuan. Karena Naoki merasa senang ketika

keberadaannya diakui oleh seseorang.

4.6 Hubungan Antara Kepribadian dan Ikigai Tokoh Pelaku Pembunuhan

Pada sub-bab sebelumnya, penulis telah menganalisis mengenai kepribadian dan
ikigai masing-masing tokoh pelaku pembunuhan. Kepribadian dari masing-masing tokoh
mempengaruhi ikigai dan caranya menghadapi masalah-masalah dalam hidup. Pada sub-
bab ini, penulis akan menganalisis hubungan antara kepribadian dan ikigai tokoh ber-

dasarkan hasil analisis sebelumnya.

4.6.1 Hubungan Antara Kepribadian dan Ikigai Tokoh Yuko Moriguchi

Tokoh Yuko Moriguchi pada film Kokuhaku memiliki sikap dominan ekstrovert dan
fungsi dominan berpikir, sehingga tipologi kepribadiannya adalah ekstrovert-berpikir.
Hal ini menjadikan Yuko sebagai tokoh Yuko yang berani, juga memiliki prinsip yang
kuat akan kenyataan objektif, kemudian Yuko cenderung menekan fungsi perasanya dan
lebih bekerja atas dasar logikanya menyebabkan tokohnya menjadi individu yang kurang
emosional.

Sikap ekstrovert yang dimiliki oleh Yuko menyebabkan dirinya mempunyai keteri-
katan dengan orang lain, dalam hal ini adalah Manami, anaknya. Yuko bahkan lebih
memikirkan Manami daripada dirinya sendiri. Hal tersebut juga yang menjadi alasan
bahwa ikigai dari tokoh Yuko adalah anaknya. Pada film Kokuhaku, anaknya menjadi
korban pembunuhan kedua muridnya sendiri, yaitu Shuya dan Naoki. Maka ketika ikigai-

nya direnggut oleh orang lain, fungsi berpikirnya mempengaruhi perbuatannya.
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Fungsi dominan berpikir pada tokoh Yuko dalam film Kokuhaku membuat tokoh ter-
sebutmenekan fungsi perasanya danbertindakatas dasar logika sehingga menjadi kurang
emosional. Yuko cenderung tidak memikirkan perasaan orang lain dan tetap mengandal-
kan prinsipnya sendiri, yaitu harus membuat Shuya dan Naoki merasakan penderitaan

seperti yang dia rasakan karenatelah membunuh anaknya yang menjadi ikigai-nya.

4.6.2 Hubungan Antara Kepribadian dan Ikigai Tokoh Shuya Watanabe

Pada film Kokuhaku tokoh Shuyamempunya sikap dominanintrovertdanfungsidom-
inan berpikir, maka tipologi kepribadiannya adalah introvert-berpikir. Kepribadiannya
tersebut membuat Shuya menjadi tokoh yang penyendiri dan menarik diri dari kontak
sosial serta kurang memikirkan perasaan orang lain sehingga cenderung menyakiti orang
lain.

Sikap introvert Shuya membuatnya menjadi tokoh yang penyendiri dan hanya
memikirkan dirinya sendiri. Hal ini mempengaruhi ikigai-nya yaitu mendapatkan
pengakuan demi kepuasan dirinya sendiri. Shuya ingin mendapatkan pengakuan atas ke-
jeniusannya menggunakan caranya sendiri yang ia anggap benar, yaitu membunuh orang
lain. Meskipun ikigai merupakan sesuatu yang positif, tetapi dalam penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Kano dan Walker membuktikan bahwa ikigai bisa mengarah ke hal
yang negatif akibat stres yang ditimbulkan karena harus berinteraksi dengan orang lain.
Pada film Kokuhaku, Shuya merupakan tokoh introvert yang lebih senang menyendiri,
tetapi ikigai-nya menyebabkan dirinya ada dalam interaksi sosial demi mencapai ikigai-
nya yaitu mendapatkan pengakuan dari orang lain, khususnya dari ibunya.

Fungsi berpikirnya juga mempengaruhinya tindakannya untuk melakukan pembunu-
han demi tercapainya ikigai yang dimiliki. Shuya hanya berpikir atas dasar logika tanpa
memikirkan perasaan orang lain. Shuya mengajak Naoki untuk bekerjasama dalam pem-
bunuhan Manami tanpamemikirkan perasaan dari Yuko. Rencananya dalam melakukan
pembunuhan juga sangatlah rapi dan terstruktur, hal ini dikarenakan mereka yeng domi-

nan fungsi berpikir cenderung mengatur segala sesuatu dengan teratur.
4.6.3 Hubungan Antara Kepribadian dan Ikigai Tokoh Naoki Shimomura

Naoki dalam film Kokuhaku memiliki sikap introvert dan fungsi berpikir, sehingga

tipologi kepribadiannya adalah introvert-berpikir. Kepribadiannya ini menjadikan Naoki
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sebagaitokoh yangpenyendiridan cenderung lebih senangmemutuskan tindakannyaatas
keputusannya sendiri tanpa memperhatikan keinginan dari orang lain.

Pada film Kokuhaku, Naoki membunuh Manami hanya untuk mencapai ikigai-nya
yaitu mendapatkan pengakuan dari Shuya bahwa dirinya bisa menjadi teman yang
berguna. Karena sebelumnya Naoki merupakan tokoh yang tidak memiliki teman, se-
hingga ketika Shuya mengajaknya berteman, dirinya merasa senang dan rela melakukan
apapun agar mendapatkan pengakuan dari Shuya yang sudah menjadi temannya.

Tindakannya dalam membunuh untuk mencapai ikigai-nya juga dipengaruhi oleh
fungsi berpikirnya. Karena Naoki hanya mengandalkan logikanya dalam bertindak dan
tidak mempedulikan perasaan orang lain sehingga perbuatannya dapat menyakiti orang
lain tanpa disadari. Walaupun ikigai adalah hal yang positif, tetapi sama seperti Shuya,

Naoki mengarahkan energinya menuju hal negatif untuk mencapai ikigai-nya.

5. Simpulan

Hasil dari analisis penulis mengenai tipologi kepribadian para tokoh pelaku
pembunuhan, ditemukan bahwa tipologi kepribadian tokoh Yuko adalah ekstrovert-
berpikir. Kemudian tokoh Shuya Watanabe memiliki sikap introvert dan fungsi berpikir,
sehingga tipolgi kepdibadiannya adalah introvert-berpikir. Terakhir adalah Naoki
Shimomura. Naoki memiliki sikap dominan introvert dengan fungsi berpikir, maka
tipologi kepribadian Naoki adalah introvert-berpikir. Selanjutnya, penulis melakukan
analisis terhadap ikigai tokoh pelaku pembunuhan. Tokoh pertama Yuko Moriguchi
memiliki Manami atau anaknya sebagai ikigai-nya. Kemudian Shuya Watanabe dan
Naoki Shimomura yang mempunyai ikigai yang serupa, yaitu mendapatkan pengakuan
akan diri mereka dari orang lain. Setelah itu, dittmukan bahwa terdapat hubungan antara
kepribadian dan ikigai paratokoh pelaku pembunuhan pada film Kokuhaku. Karena baik
kepribadian danikigai paratokohsaling berkesinambungandan mempengaruhisatu sama

lain khususnya pada perilaku yang dilakukan.
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